
PARADIGMA

PENELITIAN
Disampaikan di acara “KULIAH BERSAMA” 
Metode Penelitian Komunikasi Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Angkatan 2017

RK, PhD

PARADIGMA PENELITIAN



Kuantitatif-Kualitatif = metode?

Kuantitatif-Kualitatif = pendekatan

Kuantitatif-Kualitatif = jenis analisis?

Kuantitatif = statistik?

Kualitatif = tidak ada statistik dan angka-angka?

Kuantitatif-Kualitatif = Jenis Data?

Konstruktivis = penelitian kualitatif

Positivistik = kuantitatif

Penelitian kualitatif = hanya data kualitatif

Penelitian kualitatif = lebih mudah

APA SIH KUANTITATIF & 

KUALITATIF?
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SAMA!

ÅParadigma

ÅPendekatan

ÅPerspektif

ÅWorld of view



Paradigma itu Cara Pandang thd dunia





Ini apa?



Paradigma & pengaruhnya
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PARADIGMA ITU…..

“Selektif” 

dan

“Membatasi” 



PARADIGMA

Å“Keseluruhan sistem berpikir” (Lawrence 
Neuman, 2006)
Å“Crucially, it is your philosophical orientation 

towards research which generates the particular 
form of knowledge in your research project, 
rather than the research techniques you use” 
(Daymon & Hollaway, 2011).
Å“Menentukan jenis metode penelitian, yang 

mencakup cara meneliti, mengukur realitas, 
mengumpulkan data, dan memahami realitas
(Kriyantono, 2014).



ÅPositivistik, interpretif/konstruktivis, dan kritis (advocacy/ participatory)
(Kriyantono, 2014). 

ÅSaya menyebut konstruktivis sama dengan interpretif. 

ÅChristine Daymon & Immy Holloway (2011); Lawrence Neuman (2006); 
Wimmer & Dominick (2011), menyebut interpretif dengan ciri-ciri yang 
sama dengan ciri-ciri konstruktivis yang digunakan oleh Egon G. Guba 
& Yvonna S. Lincoln (1994). 

ÅDeddy Mulyana (2001), memilih paradigma objektif dan subjektif. 
Menurutnya, paradigma objektif sering diasosiasikan dengan istilah 
positivistik dan paradigma subjektif diasosiasikan dengan interpretif 
dan konstruktivis. 

ÅDedy N. Hidayat (1999), menggunakan istilah paradigma klasik untuk 
merujuk istilah positivistik dan menggunakan istilah konstruktivis. 

ÅGerald Cupchik (2001) menyebut interpretif secara bergantian 
dengan konstruktivis. 

ÅSaya menyamakan paradigma kritis dengan advokasi/partisipatoris 
karena, mengacu pada Creswell (2009), keduanya memiliki ciri-ciri 
yang sama.









*

* Postpositivistik mempunyai kesamaan ontologi dengan positivistik, yaitu 
memercayai adanya realitas eksternal yang objektif, terpola, teratur, dapat diamati, 
dan terpisah atau di luar diri individu (peneliti). Hanya saja, postpositivistik 
mengadopsi prinsip realisme kritis (critical realism), yaitu tidak ada satu-satunya 
realitas objektif dan tidak semua realitas objektif tersebut dapat dilihat atau 
dirasakan secara benar oleh individu (atau peneliti), karena keterbatasan 
mengindera manusia(Creswell, 2007; Daymon & Hollaway, 2011; Denzin & 
Lincoln, 2005; Fischer, 1998; Guba & Lincoln, 1994; OôDonell, Kramar, & 
Dyball, 2013; Query, dkk, 2009).

* Guba & Lincoln (1994) mengatakan realitas tersebut dipahami secara tidak 
sempurna karena sifat dasar manusia sendiri sebagai mesin intelektual yang tidak 
sempurna.

*Saya mengartikan pernyataan Guba & Lincoln ini sebagai ñmesin yang bukan 
sepenuhnya mesinò karena masih memiliki sifat humanisnya.

*OôDonell, Kramar, & Dyball (2013), mengutip Ackroyd (2004), menyebutnya 
ñgenerative mechanismò (h. 6), yaitu manusia dianggap seperti mesin tetapi masih 
memiliki kemampuan memproduksi atau mereproduksi realitas.

*ñHanya sedikit ilmuwan positivistik yang memercayai determinisme absolut.ò 
(Neuman, 2006).

* Ilmuwan positivistik banyak yang lebih percaya bahwa hukum sebab-akibat 
masih bersifat probabilistik (Littlejohn, 2005; Kriyantono, 2014).



PENGARUH 
PARADIGMA 

PADA 
metodologi
(prosedur) 

RISET



POSITIVISTIK POST-POSITIVISTIK KONSTRUKTIVISTIK KRITIS

Desain hrs sdh fix/valid 
sebelum turun lapang

Desain hrs sdh fix/valid 
sebelum turun lapang

Boleh turun lapang:
-Tanpa desain
-Desain dibuat selama turun lapang
-Desain dibuat di awal, tapi bisa berubah

Sama dg konstruktivistik

-Kuesioner adalah instrumen
-Penyebarannya boleh
diwakilkan

Kuesioner adalah intrumen
(kuesioner terbuka dan
tertutup)
- Penyebaran boleh diwakilkan

Peneliti adalah instrument
- Penggalian data tdk boleh diwakilkan

Peneliti adalah instrument
- Penggalian data tdk boleh
diwakilkan

-Pengumpulan data selesai
baru lanjut analisis & 
interpretasi data.
-Sampel fix di proposal

Sama dg positivistik -Iteracy/recursive, saturation
-informan blm fix di proposal, bahkan saat
laporan bs ditambah lagi

Sama dg konstruktivistik

-menguji, menerapkan, 
membuktikan
teori/konsep/model.
-Hipotesis sbg wujud teori yg
diuji signifikansinya

Sama dg positivistik -membangun/menawarkan
teori/model/pola/proposisi
-Hipotesis sbg asumsi awal teoritis agar tdk
buta lapangan

Sama dg konstruktivistik

- Teori sbg pedoman
membuat instrument dan
interpretasi data

- Bab II desain sama dg saat
laporan skripsi

Sama dg positivistik Teori sbg asumsi awal dan bisa berubah
sesuai data
Bab II skripsi bs ditaruh di bagian terakhir
(bab IV) sebelum simpulan

Sama dg konstruktivistik

- Menjelaskan hasil pengujian
hipotesis

Sama dg positivistik - Thick description verifikatif terkait
konstruksi informan

-Thick description 
verifikatif
- Menunjukkan false-
consciousness, kritik sosial
-Macro-level analysis



Data Kuantitatif dan Kualitatif

ÅTerdapat 65% responden suka menonton
program televisi, 20% suka mendengarkan radio 
dan 15% suka membaca koran (data kuantitatif)

ÅSebagian besar orang suka menonton program 
televisi (Data Kualitatif).

ÅSangat cantik, cantik, biasa saja, tidak cantik, 
sangat tidak cantik (data kualitatif)

ÅData kuantitatif: Sangat cantik (rentang 81-100), 
cantik (61-80), biasa saja (41-60), tidak cantik (21-
40), sangat tidak cantik (1-20). 



SIMPULAN
ÅPahami paradigma
ÅKualitatif dan kuantitatif itu nama data
ÅKedua data ini bisa hadir dalam penelitian

positivistik dan konstruktivistik
ÅKonstruktivistik tdk sama dg kualitatif (tp

diasosiasikan)
ÅPositivistik diasosiasikan dg kuantitatif
ÅKonstruktivistik dimungkinkan menggunakan

statistik
ÅJika penelitian mengandung data kualitatif dan

kuantitatif belum otomatis disebut mixed method
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Untuk materi metodologi, silahkanbaca:
- Buku: TeknikPraktisRisetKomunikasi

(2014), cet ke-7, Kriyantono, R. Jakarta: 
Prenada

Å Mulyana, D. (2001). Metodologi penelitian 
komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Å Neuman, W.L. (2006). Social research 
methods: qualitative and quantitative 
approaches. New York: Pearson Education.

Å Wimmer, R., & Dominick, J.R. (2012). Mass 
media research. California: Thomson 
Wadsworth

- Blog: rachmatkriyantono.lecturer.ub.ac.id

- Email: rachmat_kr@ub.ac.id
- Kantor: GedungPascasarjanaLantai5 FISIP 
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